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MOTTO 

 

Tak ada faedahnya perkataan tanpa perbuatan, 

Tak ada faedahnya kepribadian tanpa disertai budi, 

Tak ada faedahnya pengorbanan tanpa disertai niat suci,  

Tak ada faedahnya kekayaan tanpa rasa santun, 

Tak ada faedahnya hidup tanpa disertai kesehatan. 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 Moh.Yusuf A Nur, Mutiara Hikmah, (Yogyakarta: Mutiara Press 2004) hal. 6 
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ABSTRAK 
 

 
Rohmiyatun, Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam dalam Film 

Ikhsan: Mama, I Love You, Skripsi, Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2011.  

Penelitian ini mengambil latar belakang kehidupan seorang anak bernama 
Ikhsan yang mengalami dyslexia (kondisi dimana anak susah untuk membaca dan 
menulis), dalam film yang berjudul Ikhsan: Mama, I Love You. Latar belakang 
penelitian ini adalah bahwa metode penyampaian materi bisa dilakukan melalui 
media pendidikan. Salah satu media yang efektif dan dapat diterima dengan mudah 
oleh masyarakat adalah film. Permasalahannya film di Indonesia tidak banyak yang 
menyampaikan pesan-pesan pendidikan karena hanya mengandalkan segi komersial 
semata. Pengaruh film disatu sisi bisa merusak masyarakat, tetapi di sisi lain bisa 
menjadi alat perbaikan masyarakat yang signifikan. Film Ikhsan: Mama, I Love you 
adalah salah satu contoh film yang patut dikaji dalam skripsi ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menganalisis tentang 
materi-materi dan metode pendidikan agama Islam yang terdapat dalam film Ikhsan: 
Mama, I Love You. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
Research) yang menggunakan pendekatan pragmatik dengan kajian teori semiotik. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data digunakan analisasi (content 
analisys).  

Hasil penelitian menunjukan: 1.) Materi pendidikan yang ada dalam film 
Ikhsan: Mama, I Love You, mencakup fiqih dan akhlak. Muatan materi pendidikan 
fiqih meliputi: menjaga kebersihan(mandi). Sedangkan materi pendidikan akhlak 
dibagi menjadi dua yaitu akhlak terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela 
(madz’mumah). Akhlak terpuji dalam film Ikhsan: Mama, I Love You, meliputi: 
tolong-menolong, menghormati orang yang lebih tua, adab bertamu, dan rasa kasih 
sayang kepada saudara. Sedangkan akhlak tercela (madz’mumah) meliputi: berkelahi, 
marah, mengambil barang tanpa sepengetahuan pemiliknya, berlaku kasar, berkata 
buruk dan bersikap sombong. 2.) metode Pendidikan Agama Islam dalam film 
Ikhsan: Mama, I Love You, meliputi: metode tanya jawab, metode pemberian tugas, 
metode demonstrasi, metode nasehat, metode hukuman, dan metode cerita. 
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Catatan: 

1.  Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 

Misalnya ;   ربـنـا  ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad) ; 

Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) di tulis î, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya;   ـارعـةقالـ  ditulis al-

qâri‘ah,  المــسـاآـيـن ditulis al-masâkîn,  الـمـفـلحون ditulis al-muflihûn 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; الـكافـرون ditulis al-

kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya, misalnya ;   الـرجـال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah ( ة  ). 

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya;  الـبـقـرة ditulis al-baqarah. Bila 

ditengah kalimat ditulis t, misalnya;  زآاة الـمـال  ditulis zakât al-mâl, atau  سـورة

ـسـاءنال  ditulis sûrat al-Nisâ`. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya;     وهـو

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn  زقــينلرااخـيـر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses di mana bisa memanusiakan 

manusia, hal ini bisa terlihat dari perbedaan antara orang yang mengenyam 

pendidikan dengan orang yang hanya berpendidikan minim. Namun seringkali 

kita mendengar atau melihat kekerasan yang ada di dalam dunia pendidikan. 

Yang tentunya hal tersebut belum bisa dikatakan memanusiakan manusia. 

Para orang tua menaruh harapan yang besar terhadap lingkungan pendidikan 

untuk dapat menjadikan anak-anaknya menjadi orang yang bermanfaat pada 

nantinya. Namun apakah para orang tua masih percaya kepada suatu lembaga 

pendidikan jika menyaksikan atau bahkan merasakan sendiri kekerasan yang 

terjadi pada anaknya.  

Tujuan pendidikan agama Islam pada dasarnya mengantarkan anak 

didik menuju perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, 

maupun sosial agar bisa hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. 

Tujuan tersebut bisa dicapai apabila adanya interaksi antara anak didik dengan 

lingkungan belajar yang diatur oleh guru melalui proses pengajaran.1 Proses 

pengajaran yang baik hendaknya diatur sedemikian rupa oleh pendidik 

sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

                                                            
1 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2005), hal. 1. 
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Mendidik anak merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh 

orang tua, karena ia mempunyai tanggung jawab yang berat mendapatkan 

titipan dari Yang Maha Kuasa. Untuk itu anak perlu di didik kedalam dunia ini 

dengan benar, sesuai dengan hadits yang menjelaskan tentang hal tersebut:  

 دلَوي دولُ وم لُّكُ: وسلَم علَيهقَالَ رسولُ االلهِ صلَى االلهُ : عن الَا سود بنِ سرِ يعٍ قَالَ

ى اْلَعطْلفرأَفَ ةبواه يوِّهانِدأَ هوينّصانِرأَ هويجِّمانِسحسن رواه الطبرانى  يثحد( ه

  )والبيهقى

“Dari Aswad bin Sari’ berkata: Bersabda Rasulullah SAW: Setiap yang 
terlahir dilahirkan dalam keadaan suci (memiliki kecenderungan 
beragama tauhid), maka kedua orang tuanyalah yang  menjadikannya 
Yahudi, Majusi atau Nasrani. (Hadits riwayat Tabrani dan Baihaqi).”2  
 
 Dari penjelasan hadits tersebut diatas sangat jelas bahwa kedua orang 

tuanyalah yang membawa mereka ke arah yang baik atau buruk. Hal itu 

tentunya menjadi tanggungan tersendiri bagi para orang tua. Jika salah dalam 

mendidik maka bisa mengakibatkan anak tidak bermoral atau berpendidikan. 

Untuk itu biasanya para orang tua mempercayakan kedalam suatu lembaga  

yang biasa disebut lembaga pendidikan yang lebih di kenal dengan sebutan 

sekolah. Para orang tua sangat percaya bahwa dengan menitipkan anak-

ankanya kedalam suatu lembaga yang mereka percaya maka anaknya akan 

menjadi seseorang yang dapat mengangkat harkat dan martabat orangtuanya, 

jika anak sudah masuk dalam lingkungan sekolah, maka tanggung jawab bisa 

bergeser menjadi tanggung jawab pihak sekolah jika berada di lingkungan 

sekolah. Meskipun tidak menghilangkan peran dari kedua orang tua. karena 
                                                            

2 Al-Iman Abdurrahman Jalaluddin as-Suyuthi, al-Jami’ ash-shaghir fi ahadits al-basyir 
an-Nadzir (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hal. 287,  
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pihak sekolah hanya berstatus sebagai wali yang kedua setelah mereka. 

Sebagai pihak yang dipercaya oleh orang tua murid, maka sudah sepantasnya 

pihak sekolah memberikan pelayanan yang terbaik bagi peserta didiknya. 

termasuk dalam memberikan metode-metode dalam pengajaran yang 

sekiranya dapat memberikan motivasi bagi peserta didiknya.  

Suatu pengetahuan, penanaman kebaikan atau perilaku yang dapat 

menghasilkan perubahan tingkah laku seseorang sebenarnya tidak hanya dapat 

diperoleh di dalam suatu lembaga formal, melainkan bisa di peroleh melalui 

media lain, seperti media cetak, ataupun  media elektronik seperti radio, 

televisi, dan internet. Sekarang ini banyak sekali yang memanfatkan media-

media elektronik untuk membantu dalam pekerjaan, seperti juga dalam dunia 

pendidikan yang digunakan dalam pembelajaran. Namun sayangnya 

pemanfaatan media tersebut belum bisa menjangkau secara luas. Itu jelas 

terlihat ketika kita tengok ke daerah terpencil atau terpelosok maka jarang 

sekali para pendidik yang memanfaatkan media tersebut.  

Jika melihat fenomena sekarang ini, banyak sekali anak-anak atau 

bahkan orang dewasa yang menjadi korban daripada tayangan-tayangan dari 

media elektronik dari berbagaia acara  yang mereka sukai terutama tayangan 

film. Seperti dengan meniru gaya artis favorit mereka baik perkataan ataupun 

cara berpakaian. sangat ironis memang, tapi itu suatu kenyataan yang harus 

kita hadapi dan mencari suatu jalan keluarnya sebagai seorang pendidik. 
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Seorang pendidik harus peka terhadap perilaku peserta didiknya, harus 

mengikuti perkembangan zaman yang ada. Guru dalam proses pendidikan 

agama Islam tidak hanya dituntut untuk menguasai materi yang akan 

disampaikan kepada anak didiknya, akan tetapi juga harus menguasai berbagai 

metode guna kelangsungan transformasi dan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam.3  

Perkembangan teknologi yang sudah sedemikian pesat dan maju, 

namun masih saja ada pendidik yang menyampaikan materi secara monoton 

dan cenderung menggunakan metode ceramah saja. Hal tersebut tentunya 

menjadikan ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kurang 

antusias. Seberapa besar pun penguasaan materi seorang pendidik jika dalam 

menyampaikan pembelajaran tidak dikemas dengan metode yang menarik, 

maka peserta didik akan mengalami titik kejenuhan. Dengan demikian masih 

perlu adanya pengkajian kembali terhadap materi dan metode pendidikan 

agama Islam. Untuk itu peneliti hendak mengupas materi dan metode melalui 

media elektronik yaitu film. Film memang salah satu media yang sangat 

mudah diterima masyarakat sehingga untuk menyampaikan nilai-nilai yang 

ada sangat cepat diterima oleh masyarakat, tidak terkecuali para pendidik. 

Semaraknya dunia perfilman yang ada, maka sebagai seorang pendidik 

harus bisa memfilter tayangan-tayangan mana yang sekiranya bisa dijadikan 

bahan pembelajaran dan mana yang hanya sebagai hiburan saja. Namun 

sayangnya dunia perfilman sekarang tidak mementingkan unsur pendidikan, 

                                                            
3 M. Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Prismasophie, 2004), hal. 

111. 
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tapi lebih mementingkan unsur komersial saja, banyak film-film yang tidak 

bermutu bisa ditonton oleh anak kecil, tidak menutup kemungkinan jika film 

yang ada dapat merusak moral anak didik. Meskipun masih sangat sedikit, 

tetapi tidak menampikkan pula adanya film yang sudah mengangkat tema 

tentang pendidikan di Indonesia ini . 

Film yang ada sekarang ini bermacam-macam, baik film untuk anak-

anak ataupun film yang ditujukan untuk orang dewasa, dari yang bertemakan 

percintaan ataupun pendidikan, dari berbagai jenis film seperti film horror, 

komedi ataupun film drama biasa. Namun patut disayangkan dengan berbagai 

tayangan yang ada kurang memperhatikan isi film tersebut.  Dengan maraknya 

dunia perfilman di Indonesia dengan gayanya masing-masing, muncullah film 

yang mengandung unsur pendidikan, sosial, yang dapat di konsumsi oleh 

semua kalangan. Salah satunya yakni film Ikhsan: Mama, I Love You, yang di 

sutradarai oleh Rico Michael Bradley dengan mengambil tokoh Wulan 

Guritno, Ibnu Jamil, Fachri "Si Entong" Muhammad, Rendi Bragi, Winnie 

Yanthi, Jesse Lantang, M. Faruk, Adam Jordan, David Saragih. Sedangkan 

soundtrack digarap oleh Alexa dan Kenie. Film ini mulai diputar di 

Blitzmegaplex Grand Indonesia pada 20 Juni 2008 dan di Blitzmegaplex Paris 

Van Java Bandung 22 Juni 2008. 

 Film yang berdurasi sekitar 90 menit ini cocok untuk di tonton oleh 

semua kalangan dari anak SD, SMP, SMA ataupun untuk orang dewasa. 

Karena memang di setting untuk tontonan keluarga. Dalam film ini diceritakan 
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tentang seorang anak yang bernama Ikhsan mengalami kesulitan dalam 

menangkap suatu pelajaran atau biasa disebut dengan dyslexia.4 

 Dia sudah dua kali tinggal kelas dan orangtuanya serta semua guru 

menganggap bahwa ia adalah anak yang bodoh. Ia pun  dikeluarkan dari 

sekolah, kemudian ayahnya mengirimnya ke sebuah asrama yang disiplin dan 

ketat dengan harapan si Ikhsan dapat berubah menjadi pintar seperti kakaknya. 

Cerita dalam film ini menggambarkan perjuangan seorang anak yang berusaha 

keluar dari kesulitan yang dihadapinya, hal tersebut tidak jarang dihadapi oleh 

seorang anak dalam menangkap sebuah pelajaran. Dan juga perjuangan 

seorang guru kesenian yang membantu peserta dididknya untuk tetap bisa 

menjadi seperti anak yang lainnya. Karena sesungguhnya setiap orang dibalik 

kekurangannya pasti memiliki kelebihan. 

Film ini mengandung muatan pendidikan yang banyak, seperti 

bagaimana seorang guru dalam menghadapi anak yang mengalami kesulitan 

dalam menyerap pelajaran, metode-metode yang digunakan untuk menghadapi 

anak yang special dan juga mengajarkan akan adanya rasa tolong menolong 

sesama teman, dan adanya sikap menghormati kepada orang yang lebih tua. 
                                                            

4 Disleksia dalam bahasa Inggris berarti dyslexia yaitu sebuah kondisi ketidakmampuan 
belajar pada seseorang yang disebabkan oleh kesulitan pada orang tersebut dalam melakukan 
aktivitas membaca dan menulis. Kata disleksia berasal dari bahasa Yunani δυς- dys- ("kesulitan 
untuk") dan λέξις lexis ("huruf" atau "leksikal"). secara sempit dipahami sebagai kesulitan 
membaca secara teknis. Dalam arti luas, disleksia artinya segala bentuk kesulitan yang 
berhubungan dengan kata-kata, seperti kesulitan membaca, mengeja, menulis, maupun memahami 
kata-kata.Pada umumnya keterbatasan ini hanya ditujukan pada kesulitan seseorang dalam 
membaca dan menulis, akan tetapi tidak terbatas dalam perkembangan kemampuan standar yang 
lain seperti kecerdasan, kemampuan menganalisa dan juga daya sensorik pada indera perasa. 
Penderita disleksia secara fisik tidak akan terlihat sebagai penderita. Disleksia tidak hanya terbatas 
pada ketidakmampuan seseorang untuk menyusun atau membaca kalimat dalam urutan terbalik 
tetapi juga dalam berbagai macam urutan, termasuk dari atas ke bawah, kiri dan kanan, dan sulit 
menerima perintah yang seharusnya dilanjutkan ke memori pada otak. Hal ini yang sering 
menyebabkan penderita disleksia dianggap tidak konsentrasi dalam beberapa hal. Dalam kasus 
lain, ditemukan pula bahwa penderita tidak dapat menjawab pertanyaan yang seperti uraian, 
panjang lebar. 
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Permasalahan yang timbul adalah bagaimana pendidik dan peserta didik 

memanfaatkan media film tersebut untuk pembelajaran. Apakah mereka bisa 

mengambil sisi positif dari film tersebut ataukah akan meniru semua unsur-

unsur yang ada dalam film tersebut. Untuk itu peneliti tertarik untuk menguak 

materi pendidikan agama Islam dan metode apa saja yang terkandung dalam 

film Ikhsan: Mama, I Love You. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan rumusan 

masalah yang menjadi topik pembahasan penelitian ini antara lain : 

1. Apa saja materi pendidikan agama Islam yang terkandung dalam film 

Ikhsan: Mama, I Love You? 

2. Apa saja metode pendidikan agama Islam yang terkandung dalam film 

Ikhsan: Mama, I Love You? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a.  Untuk mengungkap materi pendidikan agama Islam yang terkandung 

dalam film Ikhsan: Mama, I Love You 

b.  Untuk mengungkap metode pendidikan agama Islam yang terkandung 

dalam film Ikhsan: Mama, I Love You 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik 

1. Diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama 

dalam bidang pendidikan agama Islam. 

2. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 

merumuskan pendidikan yang lebih baik, khususnya bagi almamater 

dan dunia pendidikan Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Memberikan kontribusi pemikiran sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan untuk yang berkepentingan dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan dalam memilih strategi pembelajaran 

pendidikan agama Islam dengan pemberdayaan media film yang 

bertemakan pendidikan agama khususnnya. 

2. Sebagai bahan masukan kepada para penghasil karya seni di 

Indonesia untuk mengembangkan produk-produk filmnya yang 

mempunyai nilai-nilai pendidikan, terutama pendidikan agama Islam. 

D. Kajian Pustaka 

 Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian yang sama 

maka, peneliti melakukan kajian pustaka sebelumnya terhadap buku-buku 

ataupun penelitian yang sejenis yaitu skripsi. Dalam kajian pustaka ini 

menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini. 

Adapun hasil penelitian yang di lakukan oleh para peneliti terdahulu yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Skripsi Anis Nurhidayati, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2005 yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam Film Kiamat Sudah Dekat (Kajian Materi dan Metode),”. 

Pendekatan yang digunakan pendekatan pragmatik.5 Dalam penelitian ini 

dikaji tentang materi dan metode dari film Kiamat Sudah Dekat yang 

terdiri dari: materi keimanan, materi syari’ah, dan materi akhlak (akhlak 

kepada Allah, akhlak kepada individu, akhlak dalam keluarga, dan akhlak 

dalam bermasyarakat). Metode yang terkandung di dalamnya yakni 

metode tanya jawab, diskusi, demonstrasi, pemberian tugas, pemberian 

ganjaran, hukuman, dan nasihat.6 

b.  Skripsi Siska Sulistyorini, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam Film Nagabonar Jadi 2 (Kajian Materi dan Metode),”. 

Pendekatan yang digunakan pendekatan obyektif dan pragmatik.7 Dalam 

penelitian ini menganalisis tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam dan 

metode dalam film Nagabonar Jadi 2. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

di dalam film tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan agama Islam, antara 

lain: materi aqidah (iman kepada Allah, demistifikasi Islam, iman kepada 

hari akhir), materi syari’ah (ibadah shalat, mengaji, menuntut ilmu, 

pembayaran pajak, tata cara makan Islami, perdagangan), materi akhlak 

                                                            
5 Anis Nurhidayati, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Kiamat Sudah Dekat 

(Kajian Materi dan Metode), Skripsi, Yogyakarta: Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan 
Kalijaga, 2005, hal. 11. 

6 Ibid., hal. 72. 
7 Siska Sulistyorini, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Nagabonar Jadi 2 

(Kajian Materi dan Metode), Skripsi, Yogyakarta: Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan 
Kalijaga, 2007. hal. 30-31. 
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(akhlak kepada Allah, akhlak dalam keluarga, dan akhlak kepada 

masyarakat). Adapun metode dalam film tersebut meliputi: metode 

nasihat, metode resitasi, dan metode cerita.8 

c.  Skripsi Farah Himah. Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2009. Film Rindu kami pada Mu (Tinjauan Materi dan Metode 

Pendidikan Agama Islam). Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu 

pendidikan agama Islam yang terfokus pada materi dan metode pendidikan 

agama Islam.9 Hasil penelitian menunjukan: materi pendidikan yang 

terkandung dalam film Rindu kami pada Mu mencakup aqidah, syari’ah 

dan akhlak. Muatan pendidikan aqidah meliputi: iman kepada kitab-kitab 

Allah SWT, iman kepada Rasul Allah. Materi pendidikan syari’ah meliputi: 

thaharah, shalat jama’ah dan munfarid, jual beli. Sedangkan materi 

pendidikan akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak mulia dan akhlak 

tercela. Akhlak mulia dalam film Rindu kami pada Mu meliputi: amar 

ma’ruf nahi mungkar, jujur, tolong-menolong, penyayang terhadap hewan, 

hormat kepada guru, adab dalam masjid, hidup sederhana, cinta kepada 

istri, dan cinta kepada sesama. Sedangkan akhlak tercela meliputi: aniaya, 

mencuri, berkata buruk, berlaku kasar, dan berbuat kerusakan. Metode 

pendidikan agama Islam dalam film Rindu kami pada Mu meliputi: metode 

cerita, metode nasehat, metode hukuman, metode tanya jawab, dan metode 

pemberian tugas.  

 
                                                            

8 Ibid., hal. 122-123. 
9  Farah Himah, Film Rindu kami pada Mu (Tinjauan Materi dan Metode Pendidikan 

Agama Islam, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009, hal. 
20. 
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Tiga skripsi tersebut di atas menjadi bahan pertimbangan dan masukan 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Ada beberapa Perbedaan 

antara skripsi terdahulu dengan skripsi yang peneliti bahas, dalam skripsi 

Siska Sulistyorini selain menggunakan pendekatan pragmatik, dia juga 

menggunakan pendekatan obyektif. Untuk penelitian Farah Himmah 

menggunakan pendekatan Ilmu Pendidikan Agama Islam. Sedangkan Peneliti 

akan menggunakan pendekatan pragmatik dengan kajian teori semiotik, 

Pendekatan pragmatik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kritis terhadap karya sastra yang diperkenalkan oleh Abrams melalui 

penelitian Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam dalam ”Film Ikhsan: 

Mama, I Love You. Sejauh yang peneliti ketahui belum ada penelitian yang 

mengangkat judul film yang  peneliti bahas. 

E. Landasan Teori 

1. Materi 

Materi pendidikan merupakan hal yang pokok dalam pembelajaran, 

karena seorang pendidik akan menyampaikan materi yang telah ada 

sehingga peserta didik dapat mengerti dan mendapatkan hal yang baru 

dalam pengalamannya. Materi adalah sesuatu yang menjadi bahan untuk 

berfikir, berunding, mengarang, dan sebagainya.10 Dalam kamus bahasa 

Indonesia materi adalah sesuatu yang yang menjadi bahan untuk diujikan 

dan dibicarakan dan sebagainya. Materi pengajaran agama Islam yang 

menghasilkan nilai-nilai agama yang dapat membentuk prilaku, sikap 

                                                            
10 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi lux, (Semarang: 

CV. Widya Karya, 2005), hal. 313. 
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hidup, dan gaya hidup yang bersifat fungsional.11 Begitu juga pola pikir 

yang lebih menitik beratkan penanaman dan internalisasi nilai-nilai agama 

dalam jiwa dan menjadi daya dorong untuk berbuat sesuatu, baik untuk 

merubah sikap, memperbaiki, dan meningkatkan. Adapun unsur-unsur 

pokok materi pendidikan agama Islam berkaitan erat dengan unsur atau 

nilai ajaran Islam yakni yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. 

Unsur-unsur tersebut adalah: 

 

a. Akidah  

Merupakan akar dan pokok agama. Ibadah, muamalah dan akhlak 

bertitik tolak dari akidah, dalam arti sebagai manifestasi dan 

konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan hidup). 

b. Syari’ah  

Merupakan sistem aturan (norma) yang mengatur hubungan manusia 

dengan Allah SWT, manusia dengan sesama manusia dan dengan 

mahluk lainnya. Dalam hubungannya dengan Allah SWT, diatur 

dalam arti ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, zakat, puasa dan 

haji), sedangkan hubungannya dengan sesama manusia dan 

hubungannya dengan mahluk lainnya diatur dalam muamalah dalam 

arti luas. 

 

 

                                                            
11   Hadi, Rukkiyah, Analisis Isi Tentang Materi Pendidikan Agama, akses tanggal 30 

Desember 2010. 
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c. Akhlak 

Merupakan aspek sikap dalam hidup dan kepribadian hidup manusia 

dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, 

sosiologi, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, 

kesehatan, dan lainnya) yang dilandasi akidah yang kokoh.12 

 

2. Metode  

Metode dalam pembelajaran memegang peran yang sangat penting, 

karena keberhasilan strategi pembelajaran tergantung dengan cara 

pendidik menggunakan metode pembelajaran. Penggunaan metode yang 

tepat  akan menentukan keefektifan dalam pembelajaran, penggunaan 

metode yang bervariasi juga akan memberikan motivasi peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai seorang pendidik harus 

pandai dalam memilih metode yang akan digunakan dalam pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik.   

Metode berasal dari dua kata yaitu ”meta” dan ”hodos”. Meta 

berarti ”melalui” dan hodos berarti ”jalan atau cara”. Metode berasal dari 

kata methodos, artinya jalan menuju ke, cara menyampaikan. Maksudnya 

cara menyampaikan pelajaran kepada peserta  didik. Metode dapat pula 

diartikan sebagai cara untuk menyampaikan materi pelajaran kepada anak 

didik. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat menangkap pelajaran dengan 

mudah, efektif dan dapat dicerna anak dengan baik. Metode pendidikan 

                                                            
12  Muhaimin et.al, Paradigma Pendidikan Agama Islam: Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosda Karya, 2002), hal. 80 



14 

 

agama Islam adalah prosedur umum dalam penyampaian materi untuk 

mencapai tujuan pendidikan didasarkan atas asumsi tertentu tentang 

hakikat Islam sebagai suprasistem.13 

Dalam proses pendidikan metode juga memegang peranan penting. 

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.14 Apabila metode dipahami secara sempit maka terlihat 

hanya menyangkut mata pelajaran yang akan diajarkan dan bagaimana 

mengelola tipologi mengajar yang terbatas. Sedangkan secara luas, metode 

ini menyangkut berbagai nilai yang akan ditegakkan seperti nilai mata 

pelajaran, sikap, dan karakter yang akan dibangun, pengaruh kehidupan, 

nilai-nilai masyarakat dan semua masalah yang berkaitan dengan situasi 

khusus tertentu.15  

Adapun beberapa metode yang biasanya digunakan oleh para 

pendidik adalah: 

1) Metode ceramah  

Ceramah merupakan metode yang sering digunakan dalam 

pembelajaran. Pada metode ini guru menyajikan bahan melalui 

penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap peserta 

didik.16 Metode ini paling banyak digunakan oleh para pendidik karena 

sifatanya mudah walaupun mempunyai kelemahan. 

 

                                                            
13 Abdul Mujib, et. al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), 165. 
14  Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 

hal.53. 
15 Roestiyah NK., Didaktik Metodik (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 68. 
16Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 114. 
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2) Metode tanya jawab  

Metode tanya jawab merupakan metode dengan cara menyajikan bahan 

ajar dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban 

untuk mencapai tujuan.17 Pertanyaan-pertanyaan bisa muncul dari guru, 

bisa juga dari  peserta didik, begitu juga sebaliknya. 

3) Metode diskusi  

Diskusi dapat diartikan sebagai percakapan responsif yang dijalin oleh 

pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan untuk memperoleh 

pemecahan masalah. 18 metode ini mempunyai peranan penting bagi 

peserta didik, karena peserta didik bisa berlatih memecahkan suatu 

permasalahan.  

4) Metode pemberian tugas 

Metode pemberian tugas merupakan cara penyajian bahan pelajaran.19 

Pada metode ini guru memberikan seperangkat tugas yang harus 

dikerjakan peserta didik, baik secara individual maupun secara 

kelompok. 

5) Metode demonstrasi  

Metode demonstrasi merupakan perwujudan adanya hasil belajar. 

Melalui metode demonstrasi, guru memperlihatkan suatu proses, 

peristiwa, atau cara kerja suatu alat kepada peserta didik.20 Demonstrasi 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, dari sekedar memberikan 

                                                            
17  Ibid, hal.115 
18  Ibid, hal.116 
19  Ibid, hal. 113 
20  Ibid, hal.107 
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pengetahuan yang sudah diterima begitu saja oleh peserta didik, sampai 

pada cara agar peserta didik dapat memecahkan suatu masalah. 

6) Metode karyawisata 

Metode karyawisata merupakan suatu perjalanan atau pesiar yang 

dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar,21 

terutama pengalaman langsung dan merupakan bagian integral dari 

kurikulum sekolah. Meskipun karya wisata memiliki banyak hal yang 

bersifat non akademis, tujuan umum pendidikan dapat segera dicapai 

terutama berkaitan dengan pengembangan wawasan pengalaman 

tentang dunia luar.22 

7) Metode kerja kelompok  

Metode kerja kelompok merupakan penyajian materi dengan cara 

memberikan tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu kepada kelompok-

kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan 

yang diinginkan.23 

8) Metode nasehat 

Metode mendidik dan mengajar anak dengan memberikan nasehat-

nasehat ”tentang ajaran” yang baik kepada anak untuk dimengerti dan 

diamalkan.24 

 

 

                                                            
21 Ibid, hal.111 
22 Ibid. hal.112 
23 Zakiah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 
24 Abu Tauhid, Beberapa Aspek PAI, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 1990), hal. 77. 
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9) Metode hukuman 

Metode pemberian hukuman yang dimaksud disini adalah suatu 

tindakan tegas yang dilakukan oleh pendidik atau orang tua kepada 

anak, baik dalam wujud tindakan psikis, maupun fisik agar anak sadar 

dan tidak mengulangi kesalahan yang pernah ia perbuat dan bersedia 

memperbaiki tingkah lakunya sesuai aturan yang ada.25 

10) Metode bermain peran  

Suatu cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada para anak 

didik untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan 

seseorang, seperti yang dilakukannya dalam hubungan sosial sehari-hari 

dalam masyarakat.26 

11) Metode bercerita  

Metode cerita dapat diartikan sebagai suatu ungkapan, tulisan yang 

berisikan runtutan peristiwa, kejadian yang bisa disebut juga dengan 

dongeng atau kisah, dengan demikian cerita adalah suatu ungkapan, 

tulisan yang dituturkan oleh seseorang kepada orang lain, kelompok, 

umum, baik itu mengenai pengalamannya pribadi maupun pengalaman 

orang lain yang benar-benar terjadi ataupun hanya merupakan khayalan 

atau imajinasi saja. bercerita merupakan pembelajaran dengan cara 

mengungkapkan peristiwa-peristiwa bersejarah yang mengandung ibrah 

bagi seluruh umat manusia disegala tempat dan zaman.27 

                                                            
25 M. Qutb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1984), hal. 341. 
26 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar: untuk Fakultas 

Tarbiyah Komponen MKDK (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 80. 
27 Abdul Mujib dan  Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Kencana, 2008), 

hal. 192 
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3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan melalui ajaran-

ajaran Islam yang berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik 

agar nantinya setelah selesai pendidikan, ia dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam sebagai suatu pandangan hidupnya 

untuk keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akherat.28 

Menurut Ahmad Tafsir, yang dimaksud pendidikan agama Islam 

adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.29 Sedangkan 

menurut Samsul Nizar bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu sistem 

yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan 

kehidupannya sesui dengan ideologi Islam. Karena dengan pendekatan ini, 

ia dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesui dengan nilai- 

nilai ajaran Islam. 30 

Muhammad SA. Ibrahimi mendefinisikan pendidikan agama Islam 

dengan: “suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat 

mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, sehingga 

dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran 

Islam.”31 Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama 

Islam merupakan suatu sistem yang di dalamnya memiliki aspek-aspek 

pokok yang antara satu dan lainnya saling berkaitan. Aspek-aspek tersebut 

                                                            
28 Zakiah, Darajat, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997) hal. 86 
29 Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,(Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 1992) hal. 32 
30 Samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis 

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hal. 32 
31 Abdul Mujib., et.al., Opcit, hal. 25 
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antara lain meliputi aspek tujuan, materi, metode, media, sarana, dan 

evaluasi.32 Pendidikan Islam merupakan proses membimbing dan 

membina fitrah peserta didik secara maksimal dan bermuara pada 

terciptanya pribadi peserta didik sebagai muslim paripurna (insan kamil). 

melalui sosok yang demikian, peserta didik diharapkan mampu 

memadukan fungsi iman, ilmu dan amal secara integral bagi terbinanya 

kehidupan yang harmonis, baik dunia maupun akherat. Sesuai dengan 

surat al Mujādilah ayat 11 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪ Ï% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ # sŒ Î) Ÿ≅Š Ï% öΝ ä3 s9 (#θßs¡¡x s? †Îû Ä§Î=≈ yfyϑø9 $# (#θßs|¡øù$$sù Ëx|¡ø tƒ 

ª!$# öΝ ä3 s9 ( # sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% (#ρâ“ à±Σ$# (#ρâ“ à±Σ$$ sù Æì sùötƒ ª!$# t⎦⎪ Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ öΝ ä3Ζ ÏΒ t⎦⎪ Ï% ©!$# uρ (#θè?ρé& 

zΟ ù=Ïèø9 $# ;M≈ y_u‘ yŠ 4 ª!$# uρ $yϑÎ/ tβθè= yϑ÷ès? × Î7 yz ∩⊇⊇∪  
 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.33 
 

 
4. Film 

a. Pengertian Film 

Film menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah benda tipis 

seperti kertas yang terbuat dari seluloid untuk merekam gambar 

negatif (yang akan dibuat film) atau untuk tempat gambar positif 

                                                            
32 Ibid., hal. 31. 
33 Al-qur’an dan terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2005) 
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(yang dimainkan di bioskop).34 Film adalah salah satu bentuk hiburan 

yang populer, yang menjadikan manusia melarutkan diri mereka 

dalam sebuah dunia imajinasi dalam waktu tertentu.35 Film adalah 

media yang paling efektif untuk menyampaikan pesan, karena film 

adalah media komunikasi. Menurut Usmar Ismail film sebagai media 

komunikasi masa yang ampuh, selain sebagai hiburan juga untuk 

penerangan, berdakwah dan alat untuk pendidikan.  

Dalam Mukaddimah Anggaran Dasar Karyawan Film dan 
Televisi 1995 dijelaskan bahwa film: “…bukan semata-mata 
barang dagangan, tetapi merupakan alat pendidikan dan 
penerangan yang mempunyai daya pengaruh yang besar sekali 
atas masyarakat, sebagai alat revolusi dapat menyumbangkan 
dharma bhaktinya dalam menggalang kesatuan dan persatuan 
nasional, membina nation dan character building mencapai 
masyarakat sosialis Indonesia berdasarkan Pancasila". 36 
 
 

b. Fungsi  Film 

 Sebagai media komunikasi 

 Sebagai hiburan 

 Sebagai media pendidikan 

 Sebagai transformasi pendidikan 

 Sebagai informasi 

c. Jenis-Jenis Film 

 Film dokumenter 

Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan 

dibuat untuk berbagai macam tujuan. Film jenis ini tidak pernah 
                                                            

34 Tim penyusun kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 242 
35 Masbadar, Sinema/Film, apa itu?akses 20 November   2010 
36Ekky Imanjaya, Benarkah Film Indonesia Langka Akan Kritik Sosial?dalam 

eimanjaya@yahoo.com, akses 10 Desamber 2010 
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lepas dari tujuan penyebaran informasi, pendidikan dan 

propaganda bagi orang atau kelompok tertentu. 37 

 Film cerita pendek 

Jenis film ini berdurasi sekitar 60 menit. Film jenis ini banyak 

dihasilkan oleh mahasiswa jurusan film atau kelompok yang 

menyukai dunia film dan juga memfokuskan diri untuk 

memproduksi film pendek. Pada umumnya hasil produksi ini di 

pasok ke rumah-rumah produksi atau saluran televisi.38 

 Film cerita panjang 

Film jenis ini berisi kisah manusia yang daria awal sampai akhir 

merupakan suatu keutuhan cerita dan dapat memberikan kepuasan 

emosi pada penontonya. Film cerita dapat berupa satu film dengan 

satu masa putar yang berdurasi lebih dari 60 menit, umumnya 

berdurasi sekitar 90-100 menit.39 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara kerja yang utama untuk menguji hipotesis 

atau anggapan dasar dengan mempergunakan tehnik-tehnik atau alat-alat 

tertentu.40Yang di maksud dengan metode penelitian adalah  strategi umum 

yang di anut dalam pengumpulan data dan analisis data yang di perlukan guna 

menjawab persoalan yang di hadapi. 

 

                                                            
37 Heru Efendy, Mari Membuat Film, Panduan untuk Menjadi Produser (Yogyakarta: 

Panduan, 2002), hal. 12 
38 Ibid hal. 13 
39 Ensiklopedi Nasional Indonesia ( Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), hal. 306 
40  Bohar Suharto, Menyoalkan Penelitian dan Penelitian Karya Ilmiyah (Bandung:  

Tarsito, 1989), hal. 224. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research) 

karena data yang digunakan berasal dari bermacam-macam bahan yang 

terdapat dalam perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen, 

catatan-catatan lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas.41Data yang dikumpulkan merupakan telaah dan kajian-kajian 

terhadap pustaka yang berupa data verbal dalam bentuk kata bukan angka. 

Oleh karena itu, penelitian ini bersifat kualitatif dengan kajian pustaka.  

Berdasarkan penggolongan menurut tarafnya, penelitian ini 

termasuk jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang menuturkan, 

menganalisis dan mengklasifikasikan. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

status suatu gejala yang ada, yaitu gajala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini akan menuturkan, 

menganalisis dan mengklasifikasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam film Ikhsan: Mama, I Love You, dengan memfokuskan pembahasan 

pada isi dan metode Pendidikan Agama Islam yang terdapat didalamnya. 

Penelitian ini terutama dilakukan melalui media audio visual Ikhsan: 

Mama, I Love You. 

 

 

 

                                                            
41  Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), hal. 28. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan pragmatik 

dengan kajian teori semiotik. Semiotik berasal dari kata Yunani: semeion 

yang berarti “tanda”. Semiotik adalah model penelitian sastra dengan 

memperhatikan tanda-tanda. Tanda tersebut dianggap mewakili suatu 

objek secara representative. Tanda-tanda tersebut akan tampak pada tindak 

komunikasi manusia lewat bahasa, baik lisan maupun bahasa isyarat.42 

Paham semiotik mempercayai bahwa karya sastra memiliki sistem 

tersendiri. Tanda sekecil apa pun dalam semiotik tetap diperhatikan. 

Semiotik merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara sign (tanda-

tanda) berdasarkan kode-kode tertentu. Tanda-tanda tersebut akan tampak 

pada tindak komunikasi manusia lewat bahasa, baik lisan maupun bahasa 

isyarat. Pada prinsipya., melalui ilmu ini karya sastra akan terpahami arti 

di dalamnya. Namun arti dalam pandangan semiotik adalah meaning of 

meaning atau disebut juga makna (significance).  

Dalam penelitian semiotik, peneliti juga dapat mengarahkan pada 

hubungan teks sastra dengan pembaca. Dalam hubungan ini teks sastra 

adalah sarana komunikasi antara pengarang dan pembaca. Jika pengarang 

dalam merefleksikan karya menggunakan kode atau tanda tertentu yang 

mudah dipahami oleh pembaca, sehingga karya tersebut akan mudah 

dicerna. Adapun kerangka teori yang digunakan melalui pendekatan 

semiotik ini adalah teori yang diperkenalkan oleh Abrams atau teori model 

                                                            
42 Suwardi, Endraswara Metode Penelitian Sastra( Epistimologi, Model, Teori dan 

Aplikasi), (Yogyakarta: Media Pressindo, 2008), hal. 64. 
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Abrams, sebuah kerangka teori yang mengandung pendekatan kritis 

terhadap karya sastra, yaitu sebagai berikut: 

a. Pendekatan yang menitik beratkan terhadap karya sastra itu sendiri, 

ini disebut dengan pendekatan obyektif  

b. Pendekatan yang menitik beratkan peneliti (ekspresi parasaan, 

pikiran dan pengalaman), ini disebut pendekatan ekspersif 

c. Pendekatan yang menitik beratkan kepada semesta (kehidupan), ini 

disebut pendekatan mimetik 

d. Pendekatan yang menitik beratkan terhadap audience 

(pembaca/pemirsa) untuk mencapai tujuan tertentu, ini disebut 

pendekatan pragmatis. 

Dari keempat pendekatan tersebut yang digunakan dalam analisis 

ini adalah pendekatan pragmatis, hal ini disebabkan karena pragmatis 

banyak mengandalkan aspek guna (useful) dan nilai bagi penikmatnya, 

yang kadang-kadang peneliti ataupun sutradara menyerahkan penilaian 

atas sebuah karya kepada audience. Pendekatan pragmatis inilah yang 

terasa lebih sesuai, guna mengungkapkan muatan materi dan metode 

pendidikan agama Islam yang terkandung dalam film Ikhsan: Mama, I 

Love You. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pragmatis 

merupakan sebuah pendekatan yang sekiranya mampu memberikan 

gambaran manfaat yang mampu mensugesti pemirsa hingga mencapai efek 

komunikasi yang mengandung ajaran dan kenikmatan serta dapat 
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menggerakan audience melakukan sebuah kegiatan yang bernilai dan 

bertanggung jawab. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan atau 

penyimpanan data. Dalam penelitian ini menggunakan CD film 

Ikhsan: Mama, I Love you dengan sutradara Rico Michael Bradley 

film berwarna durasi 90 menit sebagai data primer. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak 

langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 

informasi yang ada padanya. Berikut sumber data sekunder yang 

peneliti gunakan: 

a. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2005. 

b. Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, Yogyakarta: 

Pustaka Widyatama, 2003. 

c. Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik 

dan Penerapannya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1995. 

d. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: 

PT. Remaja Rosda Karya, 1992. 

e. Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, Yogyakarta: LPPI, 2007. 

f. Berbagai literatur lain yang terkait dengan obyek pembahasan. 
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4. Metode pengumpulan data  

Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data meliputi: 

a. Metode dokumentasi, yakni metode pengumpulan data dengan cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan 

atau tulisan, buku, dan sebagainya. Pengumpulan data diperoleh 

dari dua sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Kedua sumber ini berfokus pada literatur, di antaranya: 

laporan hasil penelitian, buku yang relevan, nara sumber, dan lain 

sebagainya. 

b. Metode observasi, yakni suatu teknik atau cara pengumpulan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan peristiwa atau kegiatan 

tetentu.43 Metode pengamatan ini berupa pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian dalam hal ini berupa film Ikhsan: Mama, 

I Love You. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, peneliti kemudian menganalisis data dengan 

menggunakan metode deskriptif, yaitu mengumpulkan data yang telah 

diperoleh, menafsirkan dan melakukan analisa secara interpretatif. Untuk 

mendapatkan interpretasi secara tepat, peneliti menggunakan content 

analysis (analisis isi), yakni investigasi tekstual melalui analisis ilmiah 

terhadap inti pesan suatu komunikasi. Berikut langkah-langkahnya: 

                                                            
43 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2005),hal. 220. 
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a. Memutar dan mencermati tayangan film Ikhsan: Mama, I Love you 

dengan seksama. 

b. Mencatat bagian-bagian yang berkaitan dengan materi dan metode 

pendidikan agama Islam. 

c. Menghubung-hubungkan pengertian yang diperoleh hingga menjadi 

gambaran yang utuh tentang materi dan metode pendidikan agama 

Islam dalam film Ikhsan: Mama, I Love you. 

d. Menarik kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Merupakan upaya awal yang di tempuh untuk lebih mempermudah 

pembaca dalam memahami penelitian ini, maka dalam penelitian ini peneliti 

membagi empat bab yang masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab yang 

saling berhubungan dan menjelaskan bab-bab itu sendiri. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi tentang 

hal-hal yang mengatur bentuk dan isi dari penelitian. Dimulai dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, landasan teori, 

metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Selanjutnya untuk bab ke dua berisi tentang gambaran umum tentang 

film Ikhsan: Mama, I Love You, dimulai dari alur cerita film Ikhsan: Mama, I 

Love You, karakter tokoh dalam film Ikhsan: Mama, I Love You, serta 

beberapa komentar tentang film Ikhsan: Mama, I Love You.  
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Pada bab ke tiga, peneliti akan menganalisa Film Ikhsan: Mama, I Love 

You kajian terhadap materi dan metode pendidikan pendidikan agama Islam 

yang meliputi: klasifikasi materi-materi pendidikan dalam film Ikhsan: Mama, 

I Love You dan metode-metode pendidikan dalam film Ikhsan: Mama, I Love 

You. 

Pada bab ke empat merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari 

isi penelitian dan kemudian saran-saran serta kata penutup. Pada bagian akhir 

dicantumkan pula daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah diadakan telaah dari hasil penelitian dan hasil penganalisaan 

terhadap nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam film Ikhsan: 

Mama, I Love You pada bab terdahulu, maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Materi pendidikan dalam film Ikhsan: Mama, I Love You  menurut 

analisis Pendidikan Agama Islam, adalah meliputi: 

a. Materi Fiqih 

 Menjaga kebersihan(mandi) 

b. Materi Akhlak 

Akhlak terpuji (mahmudah): 

 Tolong-menolong 

 Menghormati orang yang lebih tua 

 Adab bertamu 

  Rasa kasih dan sayang kepada saudara 

Akhlak tercela (madz’mumah): 

 Berkelahi 

 Marah 

 Mengambil barang tanpa sepengetahuan pemiliknya 

 Berlaku kasar 
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 Berkata buruk/kasar 

 Bersikap sombong/takabur 

2.  Sedangkan metode pendidikan yang terdapat dalam film Ikhsan: Mama, I 

Love You menurut Pendidikan Agama Islam adalah: 

 Metode tanya jawab 

 Metode pemberian tugas 

 Metode demonstrasi 

 Metode nasehat  

 Metode hukuman 

 Metode cerita 

B. Saran-saran 

1. Kepada para orang tua 

a. Hendaknya memilih tayangan yang sesuai dengan tumbuh kembang 

anak untuk ditonton oleh anak-anaknya, karena perlakuan anak 

dipengaruhi kuat oleh tumbuh kembang anak termasuk juga dalam 

menonton film. 

b. Jangan membiarkan anak menonton film sendiri, karena tidak semua 

adegan dalam film bisa diterima dengan positif oleh anak-anak. Peran 

orang tua disini adalah mendampingi anak menonton film dan 

menjelaskan adegan yang dianggap perlu untuk diluruskan. 
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2. Bagi para pendidik 

a. Menjadikan kehadiran film sebagai sumber belajar secara selektif tanpa 

harus meninggalkan unsur hiburannya, yang secara kreatif mengolah 

sebagai bahan penyampaian materi yang menarik. 

b. Memanfaatkan media film sebagai media penyampaian pembelajaran, 

dengan mengaitkan isu-isu yang ada dalam tayangan film dengan 

materi pelajaran yang memilki unsur nilai seperti pada pelajaran 

kewarganegaraan dan pendidikan agama.  

3. Bagi para produser 

a. Diharapkan bagi para produser untuk bisa menyuguhkan film dengan 

tema yang lebih mendidik tanpa harus meninggalkan unsur hiburannya, 

tidak hanya mengandalkan segi komersialnya semata tetapi lebih 

mementingkan nilai moral bagi penikmat film. 

b. Hendaknya lebih peduli terhadap dunia pendidikan, sehingga dalam 

menghasilkan sebuah karya yang bermanfaat, mempunyai nilai-nilai 

yang positif bagi semua penikmat film dan tentunya mampu 

mengangkat mutu pendidikan di Indonesia. 

 

C. Kata Penutup 

Sebagai kata penutup dalam skripsi peneliti memanjatkan puji syukur ke 

hadirat Allah SWT karena atas kehendak-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan 

penelitian skripsi berjudul “Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam dalam 

Film Ikhsan: Mama, I Love You” dengan lancar.  
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Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih terlampau 

sederhana dan masih banyak kekurangan di dalamnya karena keterbatasan 

kemampun dan pengetahuan dalam diri peneliti semata. Untuk itu peneliti 

mengharapkan kritik dan saran dari pembaca.  

Harapan peneliti ke depan adalah marilah kita ciptakan wajah baru 

pendidikan yang toleran terhadap perkembangan seni hiburan. Sebaliknya, 

peneliti juga mengajak kalangan pekerja seni hiburan untuk lebih memiliki 

tanggung jawab moral dan sosial. Rumah-rumah produksi hendaknya tidak 

sekedar berorientasi pada segi komersialnya saja, tetapi juga perlu peduli terhadap 

unsur pendidikannya. Semoga di masa mendatang pekerja seni hiburan bisa 

bekerja sama dengan para pendidik dalam upaya memberikan fondasi nilai yang 

positif bagi generasi muda.  

Akhirnya hanya kepada Allah SWT peneliti memohon do’a, semoga 

skrsipsi ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi peneliti dan umumnya 

bagi semua yang mempelajarinya. 
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